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Abstrak: Kemampuan Guru-guru Ekonomi dalam Menyusun dan Mengimplementasikan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Suatu Tinjauan Kemampuan Guru-guru SMA di
Sulawesi Tenggara). Kemampuan guru dalam menyiapkan siswa untuk berprestasi seperti
kemampuan menyusun persiapan mengajar  (RPP) yang mencakup perumusan SK, KD,
Tujuan Instruksional, penyusunan tes pengukur keberhasilan (evaluasi), pemilihan materi
mengajar, pemilihan model dan metode mengajar, pemilihan dan pengembangan media
mengajar, merupakan masalah-masalah yang sangat penting, karena hal-hal tersebut akan
menjadi pedoman guru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalis: (1) kemampuan guru-guru ekonomi dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada SMA di Sulawesi Tenggara, (2)
Kemampuan guru-guru ekonomi dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun  pada SMA-SMA di Sulawesi
Tenggara, dan (3) Pengaruh antara kemampuan guru-guru  ekonomi dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kemampuan melaksaksanakan
pembelajaran pada SMA-SMA di Sulawesi Tenggara Penelitian ini termasuk  penelitian
terapan, tingkat eksplanasi asosiatif dengan hubungan variabel kausal, dan jenis data
kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah semua guru SMA di Sulawesi
Tenggara yang berjumlah 199 orang dengan sampel penelitian sebanyak 80 orang (40%
dari populasi).
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan guru-guru
ekonomi di Sulawesi Tenggara dalam membuat  rencana pelaksanaan pembelajaran masih
belum optimal atau dengan perkataan lain masih rendah, (2) kemampuan guru-guru
ekonomi di Sulawesi Tenggara dalam melaksanakan pembelajaran juga belum optimal,
belum direncanakan dengan baik, masih mengejar target penyelesaian kurikulum yang
ada, dan (3) Hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak. Hal ini berarti bahwa
kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran tidak berpengaruh
terhadap pelaksanaan pembelajaran ekonomi oleh SMA di Sulawesi Tenggara. Dengan
demikian disarankan agar (a) kepala dinas pendidikan, pengawas dan para kepala sekolah
SMA dapat mewajibkan para guru agar memilki kemampuan dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan (b) diperlukan penelitian yang mendalam tentang
hal yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyusun satuan pelajaran   terhadap
pelaksanan pembelajaran.
Kata Kunci: Kemampuan Guru, perencaraan dan pengimplementasian Pembelajaran.
PENDAHULUAN
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan
untuk berlangsungnya proses. Input pendidikan mencakup  input sumber daya
(manusia, peralatan, perlengkapan, bahan dan sebagainya) serta input perangkat
(struktur organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas,
rencana dan sebagainya). Disamping itu input harapan-harapan yang berupa visi,
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misi, tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai. Sedangkan proses pendidikan
merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Dan output sekolah
(kinerja sekolah) adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku
sekolah, khususnya prestasi peserta didik yang terlihat antara lain: (1) hasil tes
kemampuan akademik berupa nilai ulangan umum, EBTA, EBTANAS, UMPTN,
(2) prestasi dibidang yang lain seperti olah raga, kesenian, ketrampilan dan
mengarang (Depdiknas, 2000) .
Dalam kaitannya dengan masalah tersebut input sumber daya manusia (siswa
dan guru) mempunyai peranan yang kuat terhadap proses pencapaian tujuan, sebab
yang harus mencapai tujuan adalah siswa, sedangkan yang berhubungan secara
langsung dengan siswa setiap hari adalah  guru. Seperti yang dikemukan Djamarah
(2000) bahwa “guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun
klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Dan agar apa yang akan dilaksanakan
guru dapat tercapai secara optimal perlu dipersiapkan secara matang dan
terencana”.
Fenomena yang terjadi di Sulawesi Tenggara menurut data yang dilaporkan
LPMP bahwa: “guru-guru yang telah lulus sertifikasi seharusnya wajib menguasai
empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi, namun ternyata setelah mengikuti ujian kompetensi guru (UKG), hasilnya
hampir semuanya dibawah standar, dimana nilai yang diperoleh masih berada
dibawah 50%”  (Koran Kendari Pos, Jumat 3 Agustus 2012).
Oleh karena itu kemampuan guru dalam menyiapkan siswa untuk berprestasi
seperti kemampuan menyusun persiapan mengajar (pembuatan RPP) yang
mencakup Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, perumusan indikator,
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi mengajar, pemilihan model dan
metode pembelajaran, pemilihan dan pengembangan media pembelajaran, dan
penyusunan tes pengukur keberhasilan (evaluasi), merupakan masalah-masalah
yang sangat fundamental, karena hal-hal tersebut akan menjadi pedoman guru
dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh tentang penggunaan media pengajaran
mempunyai peranan yang cukup penting dalam proses belajar-mengajar. Dalam
hal ini Degeng (1989) mengemukakan bahwa “media pengajaran adalah komponen
strategi penyampaian yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada si-
belajar, apakah itu orang, alat, atau bahan.
Namun belum semua guru menyusun persiapan mengajar yang memadai
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sebab akan sangat tergantung antara lain
pada kemauan, kemampuan dan kondisi guru itu sendiri, seperti halnya pada SMA
yang ada di Sulawesi Tenggara,  nampaknya berbeda antara guru yang satu dengan
yang lain dalam hal penyusunan dan penerapan RPP pada bidang studi ekonomi.
Hasil pengamatan sepintas ada guru yang menyusun persiapan pembelajaran sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, namun masih ada pula guru ekonomi yang kurang
perhatian dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau persiapan
mengajarnya. Hal ini nampak pada persiapan mengajar yang disusun, terutama
yang menyangkut perumusan tujuan, penyusunan alat evaluasi, pemilihan model
dan metode pembelajaran dan sebagainya, belum ada keseragaman, sehingga hasil
belajar siswanya akan berbeda pula.
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (a) Bagaimanakah
kemampuan guru-guru ekonomi dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada SMA-SMA di Sulawesi Tenggara, (b) Bagaimanakah
kemampuan guru-guru ekonomi dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun  pada SMA-SMA di
Sulawesi Tenggara, (c) Apakah ada pengaruh antara kemampuan guru-guru
ekonomi dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
kemampuan melaksaksanakan pembelajaran pada SMA-SMA di Sulawesi
Tenggara.
Sedangkan tujuan dan manfaat penelitian adalah (a) tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui dan menganalisis: (1) kemampuan guru-guru ekonomi dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada SMA-SMA di Sulawesi
Tenggara, (2) kemampuan guru-guru ekonomi dalam melaksanakan pembelajaran
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun  pada
SMA-SMA di Sulawesi Tenggara, dan (3) pengaruh antara kemampuan guru-guru
ekonomi dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
kemampuan melaksaksanakan pembelajaran pada SMA-SMA di Sulawesi
Tenggara. Demikian manfaat hasil penelitian ini (a) merupakan bahan informasi
bagi lembaga pendidikan khususnya SMA, agar dapat melakukan penyesuaian
kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran untuk dapat meningkatkan
mutu lulusannya, (b) menambah referensi bagi peneliti lain dalam menganalisis
masalah pendidikan  khususnya yang berkaitan dengan masalah tersebut untuk
dikembangkan lebih lanjut, dan (c) sebagai sumbangan pemikiran kepada pihak-
pihak yang terkait dengan pembinaan lembaga pedidikan, khususnya SMA yang
berada di Sulawesi Tenggara, agar dapat menyesuaikan kebijakan dan strategi
pembinaannya, sehingga mutu lulusan pendidikan khususnya SMA dapat
meningkat.
KAJIAN PUSTAKA
a. Belajar dan Pembelajaran
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk
menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai-nilai (Uno, 2007). Selanjutnya Suryabrata (2007) mengatakan bahwa belajar
terdapat beberapa definisi yaitu (1) belajar itu membawa perusahana aktual
maupun potensial, (2) perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkan kecakapan
baru, dan (3) perubahan itu terjadi karena usaha. Demikian pula Hamalik (2001)
mengatakan bahwa belajar merupakan salah satu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungannya.
Dari berbagai uraian di atas maka belajar dapat diartikan sebagai suatu
tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku dan mental yang
relatif tetap sebagai bentuk respon terhadap situasi atau sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar berarti sangat kompleks, tetapi
dapat dianalisis dan diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau azas-azas belajar.
Hal ini dilakukan agar kita dapat memiliki pedoman dan teknik-teknik belajar yang
baik. Prinisp-prinisp tersebut adalah (1) belajar harus bertujuan, (2) belajar
memerlukan bumbingan, baik bimbingan dari guru atau buku pelajaran itu sendiri,
(3) belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang  dipelajari sehingga
diperoleh peengertian-peengertian, (4) belejar memerlukan latihan dan ulangan
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agar apa apa-apa yang telah dipelajari dapat dikuasainya, (5) belajar adalah suatu
proses aktif dimana terjadi saling pengaruh secara dinamis antara murid dan
lingkungannya, (6) belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk
mencapai tujuan, dan (7) belajar dapat dianggap berhasil apabila telah sanggup
menerapkan ke dalam bidang praktek sehari-hari (Aqib, 2002).
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat difahami bahwa belajar dapat
membawa perubahan tingkah laku bagi manusia, baik perubahan
pengetahuan,sikap maupun keterampilan. Perubahan-perubahan tersebut akan
dapat membantu terhadap perkembangan hidupnya dalam meemecahkan
permasalahan dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Pembelajaran (instruction) yang sering digunakan dalam dunia pendidikan
banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kholistik yang menempatkan siswa
seabagai sumber dari kegiatan. Selain itu istilah ini juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermuda siswa mempelajari
segala sesuatu lewat berbagai macam media, seperti bahan-bahan cetak, program
TV, gambar, audio, dan lain-lain sebagainya sehingga semua itu mendorong
terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses pembelajaran
(Sanjaya, 2008). Sedangkan Ratumanan (2002) mengatakan bahwa pembelajaran
merupakan kegiatan komunikasi antara manusia, yaitu orang yang belajar (siswa)
dan orang yang mengajar (guru). Komunikasi siswa dan guru dipengaruhi oleh
komponenn lainnya seperti tujuan belajar, manajemen interaksi belajar, evaluasi
belajar, anak yang belajar, guru yang mengajar dan pengembangan dalam proses
belajar. Sama halnya dengan apa yangdikemukakan oleh Kunandar (2007)
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan  lingkungannya
sehingga menjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini proses
pembelajaran memiliki prinsip utamanya yaitu adanya proses keterlibatan seluruh
atausebagian besar potensi diri siswa dan kebermaknaannya bagi diri dan
kehidupannyasaat ini dan masa yang akan datang.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, pembelajaran tidak lain adalah
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa yang dipengaruhi
oleh berbagaikomponen belajar dengan penuh kesadaran dan terencana. Dalam
pelaksanaannya dibutuhkan suatu proses yang aktif untuk memperoleh
penngallaman atau pengetahuan yang baru sehingga menyebabkan perubahan
tingkah laku. Dengan demikian pembelajaran memiliki beberapa ciri antara lain:
(a) pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis, (b)
pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar, (c)
pembelajaran dapat menyediakan bahan blajar yang menarik dan menantang bagi
siswa, (d) pembelajaran dapat menggunakan alat bantu beajar yang tepat
danmenenangkan bagi siswa, dan (e) pembelajaran dapat membuat siswa siap
menerima  pelajaran baik secara fisik maupun psikologis.
b. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dlakukan, penyusunan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dalam jangka
waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi pembelajaran
adalah penyusunan lankah-langkah yang dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai, dimana guru melakkukan pembimbingan, memberikan
bantuan kepada  siswa dan mengarahkan peserta didik untuk memperoleh
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pengalaman belajar. Atau pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan
pengalaman belajar bagi peserta didik Jones at, al dalam Majid, 2008).
Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal sebelum proses pembelajaran
berlangsung, serta perencanaan pembelajaran memiliki peranan penting dalam
memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani
kebutuhan belajar siswa.
Terdapat beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses
pembelajaran yaitu (1) sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, (2)
sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang
terlibat dalam kegiatan, (3) sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur
guru maupun unsur murid, (4) sebagai alat ukur efekif tidaknya suatu pekerjaan,
sehingga setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja, (5) untuk bahan
penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja, dan (6) untuk menghemat
waktu, tenaga, alat-alat dan biaya (Majid, 2008).
Sebagaimana kita ketahui bahwa agar dalam pelaksanaan pembelajaran dapat
optimal dalam arti prestasi belajar siswa dapat tercapai secara maksimal perlu
disusun rencana pembelajaran yang biasa disebut Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Menurut Kemp (1994) bahwa dalam rencana perancangan
pengajaran menyeluruh harus memperhatikan sepuluh unsur sebagai berikut:
1. Perkiraan kebutuhan belajar untuk merancang suatu program pengajaran;
nyatakan tujuan, kendala dan prioritas yang harus diketahui.
2. Pilih pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan dan tunjukkan tujuan
umum yang akan dicapai
3. Teliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian selama perencanaan.
4. Tentukan isi pelajaran dan uraikan unsur tugas yang berkaitan dengan tujuan.
5. Nyatakan tujuan belajar yang akan dicapai dari segi isi pelajaran dan unsur
tugas.
6. Rancang kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang sudah
dinyatakan.
7. Pilih sejumlah media untuk mendukung kegiatan pengajaran.
8. Rincikan pelayanan penunjang yang diperlukan diperlukan untuk
mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh
atau membuat bahan.
9. Bersiap-siaplah untuk mengevaluasi hasil belajar dan hasil program.
10. Tentukan persiapan siswa untuk mempelajari pokok bahasan dengan
memberikan uji awal kepada mereka.
Sedangkan menurut Piaget dalam Dimyati (1999) bahwa pembelajaran terdiri
dari empat langkah berikut:
Lankah satu : Menentukan topik yang dapat dipelari oleh anak sendiri. Penentuan
topik tersebut dibimbing dengan beberapa pertanyaan seperti berikut:
(a) Pokok bahasan manakah yang cocok untuk eksperimentasi?
(b) Topik manakah yang cocok untuk pemecahanan masalah dalam situasi
kelompok?
(c) Topik manakah yang dapat disajikan pada tingkat manipulasi secara fisik
sebelum secara verbal?
Langkah dua : Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut
. Hal ini dibimbing dengan beberapa per-tanyaan seperti berikut:
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(a) Apakah aktivitas itu memberi kesempatan untuk melaksanakan  metode
eksperimen?
(b) Dapatkah kegiatan itu menimbulkan pertanyaan siswa ?
(c) Dapatkan siswa membandingkan berbagai cara bernalar dalam mengikuti
kegiatan di kelas?
(d) Apakah masalah tersebut merupakan masalah yang tidak dapat dipecahkan
atas dasar pengisyaratan perseptual?
(e) Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitas fisik dan kognitif?
(f) Dapatkah kegiatan siswa itu memperkaya konstruk yang sudah dipelajari?
Langkah tiga : Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan
pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah. Bimbingan pertanyaan
berupa:
(a) Pertanyaan lanjut yang memancing berpikir seperti : bagai-mana, jika?
(b) Memperbandingkan materi apakah yang cocok untuk menimbulkan
pertanyaan spontan?
Langkah empat : Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan
dan melakukan revisi. Bimbingan pertanyaan seperti :
(a) Segi kegiatan apakah yang menghasilkan minat dan ketertiban siswa yang
besar?
(b) Segi kegiatan manakah yang tak menarik dan apakah alternatifnya?
(c) Apakah aktivitas itu memberi peluang untuk mengembangkan siasat baru
untuk penelitian atau meningkatkan siasat yang sudah dipelajari?
(d) Apakah kegiatan itu dapat dijadikan model untuk pembelajaran lebih lanjut?
Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menyusun
rencana pebelajaran atau satuan pelajaran hendaknya mencakup: (a) Perumusan
tujuan, (b) penyusunan dan pengembangan evaluasi, (c) pemilihan materi, (d)
pemilihan metode (kegiatan belajar-mengajar), (e) pemilihan dan pengembangan
media.
c. Kerangka Berpikir.
Dari gambar tersebut nampak bahwa pelaksanaan pembelajaran
seharusnya sesuai dengan tujuan instrusional yang telah dirumuskan, Begitu pula
ketepatan dalam pemilihan materi, model dan metode, media pembelajaran serta
evaluasi pembelajaran, sehingga akan mengakibatkan pencapaian prestasi belajar
makin optimal. Dengan demikian seharusnya ketepatan dalam merumuskan
tujuan, pemilihan metode dan pemilhan media pembelajaran akan membantu
pencapaian tujuan instruksional secara optimal.
d. Hipotesis
Dari kerangka berpikir penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis
penelitian yaitu ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kemampuan melaksaksanakan
pembelajaran pada guru-guru ekonomi pada SMA di Sulawesi Tenggara.
Pelaksanaan Pembelajaran
(Y)
PerencanaanPembelajaran
(X)l
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METODE PENELITIAN
a. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu strategi mengatur tata
(setting) penelitian agar peneliti dapat memperoleh data yang tepat (valid)
sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Di dalam rancangan
penelitian ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, variabel-variabel
penelitian dan sifat pengaruh antar variabel tersebut.
Berdasarkan tujuan penelitian yang pada dasarnya adalah untuk
menjelaskan hubungan variabel bebas yang mencakup perumusan indikator
pembelajaran, penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan model dan metode
pembelajaran, dan pemilihan media pembelajaran dengan variabel tergantung
pelaksanaan pembelajaran, maka penelitian yang digunakan termasuk penelitian
kuantitatif dengan jenis penggunaan penelitian terapan dan bertujuan
eksplanation (penjelasan). Dilihat dari tingkat eksplanasi, peneltian ini termasuk
penelitian asosiatif, dengan bentuk hubungan variabel kausal (Sugiyono1,
1999). Disamping itu Sugiyono mengemukakan bahwa “penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Sedangkan ‘hubungan kausal adalah sebab akibat, bila X
maka Y”. (1999). Dilihat dari jenis data penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif (Sugiyono1, 1999). Dan “data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan”. (Sugiyono1, 1999). Sedangkan
menurut Vredenbergt (1980) maka jenis penelitian yang digunakan adalah
termasuk dalam penelitian menguji hipotesis (hypothesis testing research).
Dari uraian beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian ini termasuk: penelitian terapan, tingkat eksplanasi asosiatif dengan
hubungan variabel kausal, dan jenis data kuantitatif .
b. Populasi dan Sampel
Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Atau populasi
adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua guru-guru ekonomi SMA di Sulawesi Tenggara yang berjumlah
199 orang guru.
Melihat subyek penelitian dengan jumlah relatif tidak terlalu banyak
yaitu 199 orang, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik proporsif sampling, yaitu sebesar 40% atau 80 responden.
c. Variabel penelitian
1.  Klasifikasi Variabel
Berdasarkan teori dan masalah yang dipecahkan, maka variabel-
variabel yang ada dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a). Variabel Bebas (independence variable) yaitu perencanaan
pembelajaran (RPP) yang terdiri dari indikator :
1) Kemampuan guru dalam merumuskan standar kompetensi
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2) Kemampuan guru dalam merumuskan kompetensi dasar.
3) Kemampuan guru dalam merumuskan indikator pembelajaran
4) Kemampuan guru dalam menentukan tujuan pembelajaran
5) Kemampuan guru dalam menentukan materi pembelajaran
6) Kemampuan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran
7) Kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan media
pembelajaran
8) Kemampuan guru dalam menentukan evaluasi pembelajaran
b) Variabel Tergantung (dependent variable) yaitu pelaksanaan
pembelajaran, yang terdiri dari indikator:
1) Kemampuan guru dalam membuka pelajaran
2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
3) Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran
2.  Definisi Konseptual
a) Kemampuan guru dalam merumuskan indikator dan tujuan
Instruksional adalah kemampuan guru dalam merumuskan tujuan sesuai
dengan aturan atau ketentuan yang berlaku.
b) Kemampuan guru dalam memilih materi pelajaran adalah kemampuan
guru dalam memilih materi pelajaran sesuai dengan aturan yang
berlaku.
c) Kemampuan guru dalam memilih model dan metode pelajaran adalah
kemampuan guru dalam memilih metode pelajaran sesuai dengan
aturan yang berlaku.
d) Kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan media pelajaran
adalah kemampuan guru dalam memilih media pelajaran sesuai dengan
aturan yang berlaku.
e) Kemampuan guru dalam memilih evaluasi pelajaran adalah
kemampuan guru dalam memilih evaluasi pelajaran sesuai dengan
aturan yang berlaku.
f) Motivasi kerja adalah dorongan yang dimiliki guru yang berasal dari
dalam termasuk akademis maupun non akademis setelah mengikuti
proses belajar-mengajar yang antara lain  merupakan hasil ulangan
harian atau ulangan umum.
d.  Variabel dan pengukuran
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap variabel penelitian,
maka berikut ini penjelasan dan pengukuran tentang variabel penelitian
sebagai berikut :
1) Kemampuan guru dalam merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran
(X1) dengan indikator kemampuan guru tentang :
a) Tingkat operasionalitas istilah-istilah yang digunakan (kata kerja yang
dapat diukur dan tidak ada penapsiran lain).
b) Tingkat penggunaan istilah yang merupakan bentuk hasil belajar
(tekanannya pada perubahan tingkah laku anak didik).
c) Tingkat penggunaan istilah yang berbentuk tingkah laku anak didik.
d) Tingkat tunggalitas (tidak ganda) jenis tingkah laku.
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e) Tingkat kejelasan batas atau tingkat kemampuan/tingkah laku yang
dituntut dari anak didik.
Dengan pengukuran indikator menggunakan skala ordinal dari
Likert ( 1 2 3 4 5 ), dimana makin tinggi angka menggambarkan tingkat
ketepatan makin tinggi.
2) Kemampuan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran (X2)
dengan indikator kemampuan guru tentang:
a) Tingkat orientasi pada tujuan pembelajaran;
b) Tingkat variasi pembelajaran ;
c) Tingkat perhatian terhadap perbedaan individual anak didik
d) Tingkat perhatian terhadap kemampuan guru
e) Tingkat perhatian terhadap sifat bahan pembelajaran
f) Tingkat perhatian terhadap situasi kelas
g) Tingkat perhatian terhadap kelengkapan fasilitas
h) Tingkat perhatian terhadap kelebihan & kelemahan model dan metode
Dengan pengukuran masing-masing indikator menggunakan skala
ordinal dari Likert ( 1 2 3 4 5 ), dimana makin tinggi angka
menggambarkan ketepatan  makin tinggi.
3) Kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan media pelajaran
(X3) dengan indikator kemampuan guru tentang:
a) Tingkat variasi penggunaan media pelajaran
b) Tingkat kepraktisan dalam penggunaan media pelajaran
c) Tingkat efektifitas dalam penggunaan media pelajaran
d) Tingkat efisiensi dalam penggunaan media pelajaran.
Dengan pengukuran masing-masing indikator mengguna-kan skala
ordinal dari Likert ( 1 2 3 4 5 ), dimana makin tinggi angka
menggambarkan ketepatan  makin tinggi.
Dengan pengukuran menggunakan skala Likert ( 1 2 3 4 5), dimana
makin tinggi angka menggambarkan kemampuan guru-guru ekonomi
semakin tinggi.
Penggunaan skala Likert ini didasari pendapat Cooper1 (1999:195)
yang menyatakan bahwa “ skala Llkert  memiliki banyak keuntungan,
sehingga skala ini cukup populer. Skala tersebut dengan mudah dan cepat
bisa dibuat. Setiap butir yang dimasukkan telah memenuhi uji empiris
mengenai kemampuan membedakannya”.
Pada bagian lain Cooper mengemukanan bahwa “skala ini mudah
dipakai baik untuk penelitian yang berfokus pada responden dan yang
berfokus pada obyek. Jadi kita dapat mempelajari bagaimana respon
berbeda dari satu orang ke orang lain dan bagaimana respon berbeda antara
berbagai obyek. Skala ini diperlakukan sebagai suatu skala interval” .
e.  Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner tertutup yaitu dengan memberikan konteks pernyataan dan
menyiapkan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
dirasa tepat sesuai pernyataan, sedangkan skala yang digunakan adalah
skala Likert. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan daftar pertanyaan (questioner) yang digunakan untuk
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mengumpulkan data tentang tingkat ketepatan dalam menyusun satuan
pelajaran, dari sumber data guru SMA di Sulawesi Tengggara dengan
langkah-lanngkah :
a. Uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen
b. Menyebarkan angket terhadap 80 guru SMA di Sulawesi Tenggara,
tentang kemampuan menyusun rencana pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran.
2. Wawancara terbuka.
3. Dokumentasi yaitu data-data yang pendukung yang bersumber dari arsip-
arsip atau dokumen-dokumen berupa data guru.
Pada penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian yaitu berupa
kuesioner tentang kemampuan guru ekonomi dalam perencanaan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan pembelajaran.
1) Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Definisi Operasional
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah kemampuan seorang
guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran ekonomi di SMA
agar tujuan pembelajaran dan tujuan institusi dapat tercapai, yang
diwujudkan melalui : (a) penyusunan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, (b) penyusunan indikator, (c) perumusan tujuan pembelajaran, (d)
pemilihan materi, (e) pemilihan model dan metode pembelajaran (kegiatan
pembelajaran), (f) pemilihan dan pengembangan media pembelajaran, dan
(g) penyusunan dan pengembangan evaluasi.
b. Penskoran Instrumen
Instrumen kemampuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dikembangkan sebanyak 31 butir yang mencakup  7 indikator. Butir-butir
instrumen dikembangkan dalam bentuk pernyataan positif dan negatif.
Skoring positif adalah: sangat sering = 5, sering = 4, kadang-kadang = 3,
jarang = 2, tidak pernah = 1. Sedangkan skoring untuk pernyataan negatif
adalah sangat sering = 1, sering = 2, kadang-kadang = 3, jarang = 4, tidak
pernah = 5. Dengan demikian semakin tinggi skor yang dicapai oleh guru
semakin baik kemampuannya dalam membuat rencana pembelajaran.
c. Hasil Uji Coba Instrumen
Adapun uji coba terhadap 42 responden untuk mengetahui Validitas
dan Reliabilitas instrumen (angket) tentang Kemampuan Menyusun RPP
dapat diakukan sebagai berikut:
a) Uji validitas dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
(1) Menentukan hipotesis untuk hasil uji coba:
H0= Skor butir indikator berkorelasi posistif dengan skor
faktor (total)
H1= Skor butir indikator tidak berkorelasi posistif dengan skor
Faktor (total)
(2) Menentukan r tabel.
Melihat r tabel dengan tigkat signifikansi 5 %, df =30-2 = 28  didapat
angka sebesar 0.374 (Sugiyono, 1999)
(3) Mencari r hitung (hasil).
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Untuk mengetahui r hitung masing-masing item indikator/ butir dapat
dilihat pada hasil olahan komputer pada lampiran pada kolom corrected
item–total correlation untuk kemampuan menyusun TIK.
(4) Mengambil keputusan :
(a) Dasar pengambilan keputusan:
Jika r hitung positif dan > r tabel, maka butir tersebut valid
Jika r hitung negatif dan atau < r tabel, maka butir tersebut tidak
valid.
(b) Keputusan.
Karena r hitung dari instrumen tersebut positif dan lebih besar dari r
tabel (0.374), maka butir-butir kuesioner/instrumen tersebut dinyatakan
valid.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen terhadap 30 siswa, untuk
mengetahui validitas butir instrumen kemampuan guru ekonomi dalam
pembuatan RPP, diperoleh sebanyak 25 item yang memenuhi krieteria valid
dan sebanyak 6 item tidak valid dan dinyatakan gugur. Butir-butir pernyataan
yang tidak valid karena memiliki koefisien korelasi yang lebih kecil dari 0,30.
Selanjutnya, dari 25 pernyataan yang valid memiliki koefisien reliabilitas
sebesar rii = 0,833.
f. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan skor setiap variabel
penelitian dan bentuk skor rata-rata, median, modus, standar deviasi, dan
varians. Kemudian skor setiap varibael dibuat dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi absolut dan relative (persentase). Analisis pada permasalahan
pertama dan kedua menggunakan analisis deskriptif.
2. Analisis Inferensial
Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian, maka model analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisiss regresi linier
sederhana. Analisiss regresi linier sederhana dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh variable  bebas (X) terhadap variable terikat (Y),
yang persamaannya diformulasikan seperti berikut.
Dimana :
Ý = Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran
bo = Konstanta yang merupakan intersep garis antara X dan Y
b1 = Koefisien perubah bebas (X1) terhadap Y
b2 = Koefisien perubah bebas (X2) terhadap Y
Untuk membantu proses pengolahan data secara cepat dan tepat maka
pengolahan datanya dilakukan melalui program SPSS 15 for Windows
(Satatistical Product and Service Solution). Melalui progra SPSS kegiatan
pengolahan data dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus melibatkan
pemakai dalam persoalan rumus rumus statistika yang cukup rumit, karena
rumus statistik di atas tidak akan terlihat secara langsung.
Ý= bo + b1X1 dan Ý= bo + b2X2
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Kaidah pengambilan keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis
berdasarkan angka probabilitas (Santoso, 2003) yaitu
a. Jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak
b. Jika probabilitas >0,05 maka Ho diterima.
3. Uji Asumsi Regresi
Berdasarkan hasil uji bantuan komputer program SPSS pada lampiran
(Hasil Analisis Regresi Ganda ), menurut Santoso (2000) terlihat tidak ada
masalah. Secara lebih terinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Asumsi bebas multikolinieritas.
Berdasarkan hasil uji komputer program SPSS pada lampiran 2 b uji
asumsi regresi, sesuai dengan pendapat Santoso (2000) terlihat bahwa
hubungan variabel kemampuan guru dalam merumuskan tujuan
instruksional khusus dengan kemampuan guru dalam memilih metode
pembelajaran = 0.427, kemampuan guru dalam merumuskan tujuan
instruksional khusus dengan kemampuan guru dalam memilih media
pembelajaran = 0.479, kemampuan guru dalam memilih media
pembelajaran dengan kemampuan guru dalam memilih metode
pembelajaran = 0.412, yang berarti tidak ada masalah multikolinieritas
dilihat dari coefficient correlations, karena koefisien korelasi antar variabel
independent lemah/di bawah 0.5. (Santoso, 2000).
2. Asumsi uji normalitas.
Pengujian normative bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variable terikat dan variable bebas mempunyai distribusi normal atau tidak,
model regresi yang baik  adalah yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk menguji salah satu cara yang digunakan adalah
dengan melihat normal probability plot dengan bantuan SPSS yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan plotting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal,
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Dhozali, 2005). Selain itu dalam penelitian ini digunakan uji
Kolmogorof Smirnov, untuk mengetahui kenormalan data. Hipotesis yang
diuji adalah:
Ho : populasi galat taksiran berdistribusi normal
H 1 : populasi galat taksiran tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Lo < Ltabel dab tolak Ho jika
Lo > L tabel pada taraf nyata yang dipilih. Dalam penelitian ini dipilih a =
0,05, sehingga untuk n = 30 maka nilai L tabel = 0,886/v 62 = 0,113.
Proses perhitungannya menggunakan bantuan program SPSS 15 for
windows.
Sebaran data lampiran histogram dan normal p-p plot of regression
statistics berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Menurut Santosa (2000). data tersebut daapat dinyatakan termasuk normal
dan linier
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3. Asumsi uji heteroskedastisitas
Sebaran data pada lampiran untuk Scatterplot tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Santosa, 2000).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kemampuan Guru Ekonomi dalam Membuat RPP (X)
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data diperoleh skor empirik
kemampuan guru ekonomi dalam membuat RPP terendah 80,00 dan skor tertinggi
109,00. Dari hasil analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata kemampuan guru
ekonomi dalam membuat RPP = 93.0500, skor modus = 86,00, skor median =
89.5, standar deviasi = 7.1727, dan variasi sebesar 58,023 (hasil perhitungan
selengkapnya ada pada lampiran).
Jika skor kemampuan guru ekonomi dalam membuat RPP dikelompokkan
ke dalam distribusi frekuensi kelas interval seperti ditunjukkan pada tabel lampiran
(menggunakan aturan Sturgess), maka diperoleh sebanyak 3 orang (3,8 %) berada
dalam kelompok skor rata-rata, sebanyak 50 orang (66,5%) berada dibawah
kelompok skor rata-rata, dan sebanyak 27 orang (29,7%) berada di atas kelompok
skor rata-rata. Distribusi skor ini mengindikasikan bahwa sebagian besar, yaitu
sebanyak 50 orang (66,5%) guru yang menjadi subjek dalam penelitian ini
memiliki kemampuan dalam membuat RPP berada di bawah kelompok rata-rata.
2. Kemampuan Guru Ekonomi dalam Pelaksanaan Pembelajaran (Y)
Instrumen variabel kemampuan guru ekonomi dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berjumlah 28 butir (item).
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data diperoleh skor empirik
kemampuan guru ekonomi dalam pelaksanaan pembelajaran terendah 67.00 dan
skor empirik tertinggi 94,00. Dari hasil analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
empirik kemampuan guru ekonomi dalam pelaksanaan pembelajaran = 83,9125,
skor modus = 89,00, skor median = 89,0000, standar deviasi = 9.75938, dan
variasi sebesar 95.245 (hasil perhitungan selengkapnya ada pada lampiran).
Jika skor kemampuan guru ekonomi dalam pelaksanaan pembelajaran
dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi kelas interval  (dengan menggunakan
aturan Sturgess), maka diperoleh sebanyak 54 orang (67,6%) berada di atas
kelompok skor rata-rata, dan sebanyak 26 orang (32,4%) berada di bawah
kelompok skor rata-rata. Distribusi skor ini mengindikasikan bahwa sebagain
besar, yaitu sebanyak 54 orang (67,6%) guru yang menjadi subjek dalam penelitian
ini memiliki kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran di atas sama dengan
atau berada di atas kelompok rata-rata.
b. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum penarikan kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan persyaratan analisis. Persyaratan analisis yang diperlukan untuk
analisis regresi linier adalah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan hubungan antara variable yang dianalisis berbentuk linier.
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Berdasarkan hasil uji bantuan komputer program SPSS pada lampiran (Hasil
Analisis Regresi), menurut Santoso (2000) terlihat tidak ada masalah. Secara lebih
terinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Asumsi bebas multikolinieritas.
Berdasarkan hasil uji komputer program SPSS pada lampiran uji asumsi
regresi, sesuai dengan pendapat Santoso (2000) terlihat bahwa hubungan
variabel kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajran
dengan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran = 0.219,  yang
berarti tidak ada masalah multikolinieritas dilihat dari coefficient correlations,
karena koefisien korelasi antar variabel independent lemah/di bawah 0.5.
(Santoso, 2000).
b) Asumsi uji normalitas.
Sebaran data lampiran histogram dan normal p-p plot of regression
statistics berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Menurut Santosa (2000). Data tersebut dapat dinyatakan termasuk normal dan
linier
c) Asumsi uji heteroskedastisitas
Sebaran data pada lampiran 2 b untuk Scatterplot tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Santosa, 2000).
c. Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian persyaratan analisis data yang telah dikemukakan di atas
memberikan kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini berasal dari populasi
berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis
penelitian.
Hipotesis yang diajukan dan diuji dalam penelitian ini ialah”Terdapat
pengaruh positif yang signifikan kemampuan guru-guru ekonomi dalam membuat
RPP terhadap pelaksanaan pembelajaran ekonomi. Dengan perkataan lain, semakin
baik kemampuan guru membuat RPP semakin baik pula kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran”.
Berdasarkan hasil perhitungan melalui regresi linier sederhana diperoleh
adanya pengaruh positif antara kemampuan guru ekonomi dalam  membuat RPP
(X) dengan pelaksanaan pembelajaran ekonomi (Y) yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi Y = 57.84 + 0.280 X.
Sebelum digunakan untuk menarik kesimpulan dan membuat prediksi,
persamaan regresi yang diperoleh terlebih dahulu harus memenuhi syarat
keberartian dan kelinieran regresi.
Hasil perhitungan mengenai keberartian regresi dilakukan dengan
menggunakan uji F, dan hasilnya ditunjukkan dalam tabel 5.6 dibawah ini.
Tabel 4.1
ANAVA Untuk Uji Keberartian Regresi Y atas X
Sumber
Variabel Db JK RJK F
hitung
P-value
F tabel
0,05 0,01
Regresi
Residu
1
78
359.87
7164.52
359.87
91.85 3,918** 0,000 4,00 7,08
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(s)
Total 79 7524.39
Keterangan: ** = tidak signifikan
Berdasarkan tabel ANAVA di atas, menunjukkan bahwa nilai F hitung
regresi = 3,918 < F tabel = 4,00 pada a = 0,05. Hal ini memberikan indikasi bahwa
persamaan regresi Y atas X adalah tidak signifikan, yang berarti bahwa
kemampuan guru ekonomi dalam membuat RPP tidak berpengaruh terhadap
pelaksanaan pembelajaran ekonomi (Y) melalui persamaan regresi Y = 57.84 +
0.280 X.
Kekuatan hubungan atau pengaruh variabel kemampuan guru dalam
membuat RPP (X) terhadap kemampuan melaksanakan pembelajaran (Y)
dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi F hitung = 23,84, sedangkan nilai F
tabel pada taraf nyata a = 0,05 adalah 4,00. Karena nilai F hitung = 3,918 < F tabel
= 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara variabel
kemampuan guru dalam membuat  RPP dengan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran tidak fignifikan. Dengan demikian diartikan bahwa
dengan dilaksanakannya pembuatan RPP oleh guru-guru ekonomi SMA di
Sulawesi Tenggara cenderung tidak mempengaruhi meningkatnya skor
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Besarnya kontribusi variabel kemampuan guru dalam membuat RPP
terhadap kemampuan melaksanakan pembelajaran ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi r2 x 100% = 0,048 x 100% = 04,8%. Ini dapat diartikan bahwa sebesar
04,8% kontribusi variabel kemampuan guru dalam membuat RPP (X) terhadap
peningkatan atau penurunan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Y), sedangkan selebihnya sebesar 99,96% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.
Besarnya koefisien antara variabel kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan kemampuan guru dalam membuat RPP (X) sebelum dan
sesudah dilakukan pengontrolan terhadap variabel lain dapat dirangkum dalam
tabel berikut ini.
Tabel 4.2
Rangkuman Koefisien Korelasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan
Pembelajaran (Y) dengan kemampuan Guru dalam Pembuatan RPP (X)
Korelasi
(r)
Koefisien
Determinasi
t hitung t tabel
(a = 0,05)
r 2 % r 2
ry1 0,219 0,04 04,8 4,37* 2,00
Keterangan: * Korelasi tidak signifikan
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d.  Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya bukti empirik bahwa variabel
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran (RPP) (X) tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan guru ekonomi
dalam melaksanakan pembelajaran (Y). Pengaruh tersebut digambarkan dalam
bentuk linier melalui persamaan regresi linier adalah Y = 57.84 + 0.280 X.
Besarnya hubungan kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan
pembelajaran adalah ry1 = 0,04 dengan besarnya pengaruh atau konteribusinya
sebesar 04,8%. Artinya sebesar 04,8% meningkat atau menurunnya kemampuan
guru ekonomi dalam melaksanakan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran  sebesar 99,96%
dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain semakin rendah kemampuan guru
ekonomi dalam membuat RPP semakin meningkat kemampuan guru ekonomi
dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut bertentangan dengan pendapat
August W. Smith yang menyatakan bahwa kinerja merupakan ”Performance is
output derives from processes, human otherwise”. Artinya hasil dari suatu proses
yang dilakukan manusia, merupakan suatu wujud perilaku seseorang guru
dengan orientasi prestasi hasil. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti: ability, capacity, held, incentive, environment dan validity (Noto
Atmojo, 1992). Adapun ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell (1989) dapat
dilhat dari empat hal, yaitu: (1) Quality of work (kualitas hasil kerja; (2)
Promptness (ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan); (3) Initaitive (prakarsa
dalam menyelesaikan pekerjaan); (4) Capability (kemampuan menyekesaikan
pekerjaan); dan (5) Communication (kemampuan membina kerjasama dengan
pihak lain).
Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya adalah: (a) penyusunan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, (b) penyusunan indikator, (c)
perumusan tujuan pembelajaran, (d) pemilihan materi, (e) pemilihan model dan
metode pembelajaran (kegiatan pembelajaran), (f) pemilihan dan pengembangan
media pembelajaran, dan (g) penyusunan dan pengembangan evaluasi.
Rendahnya kemampuan guru-guru ekonomi dalam merenanakan
pembelajaran (pembuatan RPP) disebabkan diantaranya adalah rendahnya pula
perhatian dan kemampuan mereka untuk menganalisis point (a) hingga (g)
tersebut untuk mengaplikasikanya ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
yang ada. Salah satunya adalah standar kompetensi mata pelajaran. Standar
kompetensi mata pelajaran merupakan suatu pernyataan tentang pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik serta tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata pelajaran
tertentu. Standar kompetensi merupakan kerangka yang menjelaskan dasar
pengembangan program pembelajaran yang terstruktur. Standar kompetensi mata
pelajaran juga merupakan focus dari penilaian, sehingga proses pengembangan
kurikulum adalah focus dari penilaian, meskipun kurikulum lebih banyak berisi
tentang dokumen pengetahuan, sikap dan keterampilan daripada bukti-bukti,
untuk menunjukkan bahwa siswa yang akan belajar telah memiliki pengetahuan
dan keterampilan awal.
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Dengan demikian standar kompetensi mata pelajaran diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam:
a) melakukan suatu tugas atau pekerjaan berkaitan dengan mata pelajaran
b) Mengorganisasikan tindakan agar pekerjaan dalam mata pelajaran tertentu
dapat dilaksanakan
c) Melakukan reaksi yang tepat bila terjadi penyimpangan dari rancangan semula
d) Melaksanakan tugas dan pekerjaan berkaitan dengan mata pelajaran dalam
situasi dan kondisi yang berbeda.
Agar dalam pelaksanaan pembelajaran dapat optimal dalam arti prestasi
belajar siswa dapat tercapai secara maksimal perlu disusun rencana pembelajaran
yang biasa disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini sesuai
dengan apa yang telah dikemuakakan oleh Kemp (1994) bahwa dalam rencana
perancangan pengajaran menyeluruh harus memperhatikan sepuluh unsur sebagai
berikut: (1) Perkiraan kebutuhan belajar untuk merancang suatu program
pengajaran; nyatakan tujuan, kendala dan prioritas yang harus diketahui. (2) Pilih
pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan dan tunjukkan tujuan umum yang
akan dicapai, (3) Teliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian selama
perencanaan, (4) Tentukan isi pelajaran dan uraikan unsur tugas yang berkaitan
dengan tujuan, (5) Nyatakan tujuan belajar yang akan dicapai dari segi isi
pelajaran dan unsur tugas, (6) Rancang kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai
tujuan yang sudah dinyatakan, (7) Pilih sejumlah media untuk mendukung
kegiatan pengajaran, (8) Rincikan pelayanan penunjang yang diperlukan
diperlukan untuk mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk
memperoleh atau membuat bahan, (9) Berisap-siaplah untuk mengevaluasi hasil
belajar dan hasil program, dan (10) Tentukan persiapan siswa untuk mempelajari
pokok bahasan dengan memberikan uji awal kepada mereka.
Dengan demikian sesungguhnya perencanaan pembelajaran merupakan
langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung, serta perencanaan
pembelajaran memiliki peranan penting dalam memandu guru untuk melaksanakan
tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswa. Karena dengan
adanya perencanaan pembelajaran menurut Jones at, al. terdapat beberapa manfaat
yaitu (1) sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai  tujuan, (2) sebagai pola
dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam
kegiatan, (3) sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun
unsur murid, (4) sebagai alat ukur efekif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap
saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja, (5) untuk bahan penyusunan data
agar terjadi keseimbangan kerja, dan (6) untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat
dan biaya (Majid, 2008).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kemampuan guru-guru ekonomi di Sulawesi Tenggara dalam membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal atau dengan
perkataan lain masih rendah.
2. Kemampuan guru-guru ekonomi di Sulawesi Tenggara dalam
melaksanakan pembelajaran juga belum optimal, belum direncanakan
dengan baik, masih mengejar target penyelesaian kurikulum yang ada.
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3. Hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak. Hal ini berarti bahwa
kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran tidak
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran ekonomi oleh SMA di
Sulawesi Tenggara.
Saran-saran
1. Kepala Dinas Pendidikan, pengawas dan para kepala sekolah harus
mewajibkan guru-gurunya agar memilki kemampuan dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2. Diperlukan penelitian yang mendalam tentang hal yang berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menyusun satuan pelajaran terhadap pelaksanan
pembelajaran.
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